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SUMMARY 

 

MAHARANI OKTADILA. Substitution of Fish Flour With Snakehead Waste 

Silage Flour in Feed Formulation on Growth and Feed Efficiency of Kissing 

Gourami (Helostoma temminckii) (Supervised by MOHAMAD AMIN and 

MOCHAMAD SYAIFUDIN). 

 

 Snakehead fish waste silage flour is an alternative that is expected to 

substitute the need for fish flour. This study aimed to determine the effect of 

substitution fish waste silage flour in artificial feed to the efficiency of feed 

utilization, protein efficiency ratio, growth and survival for kissing gourami 

(Helostoma temminckii). This research was conducted at the Fisheries Basic 

Laboratory, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University in December 2022-January 2023. The research design used a 

Completely Randomized Design (CRD) with five treatments and three 

replications. The treatments were the different percentage of fish flour and 

snakehead fish waste silage flour in kissing gourami feed formulations, namely 

100%: 0% (P1), 75%: 25% (P2), 50%: 50% (P3), 25%:75% (P4), 0%:100% (P5). 

The results showed that P3 was the best treatment with an absolute length growth 

of 1.11cm, an absolute weight growth of 1.15g, feed efficiency of 29.86%, protein 

efficiency ratio of 0.91, and survival of 98.6%. Water quality parameters during 

the study were temperature 25.9-28.44ºC, pH ranged from 6.1-7.2, dissolved 

oxygen 3.9-4.9 mg L-1 and ammonia ranged from 0.036-0.091 mg L-1 . 

 

Keywords: artificial feed, fish flour, growth, kissing gourami, snakehead fish 

waste silage flour  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

     
 

RINGKASAN 

 

MAHARANI OKTADILA. Substitusi Tepung Ikan dengan Tepung Silase 

Limbah Ikan Gabus dalam Formulasi Pakan Terhadap Pertumbuhan dan 

Efisiensi Pakan Ikan Tambakan (Helostoma temminckii) (Dibimbing oleh 

MOHAMAD AMIN dan MOCHAMAD SYAIFUDIN). 

Tepung silase limbah ikan gabus merupakan salah satu alternatif yang  

diharapkan dapat mensubstitusi kebutuhan akan tepung ikan. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh substitusi tepung silase limbah ikan dalam pakan 

buatan terhadap efisiensi pakan, rasio efisiensi protein, pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup untuk ikan tambakan (Helostoma temminckii). Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya 

Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada Desember 2022-Januari 

2023. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan (P) yang diberikan adalah 

persentase tepung ikan dan tepung silase limbah ikan gabus yang berbeda dalam 

formulasi pakan yaitu 100%:0% (P1), 75%:25% (P2), 50%:50% (P3), 25%:75% 

(P4), 0%:100% (P5). Hasil penelitian menunjukkan bahwa P3 adalah perlakuan 

terbaik dengan pertumbuhan panjang mutlak sebesar 1,11cm, pertumbuhan bobot 

mutlak 1,15g, efisiensi pakan 29,86%, rasio efisiensi protein 0,91 dan 

kelangsungan hidup 98,6%. Parameter kualitas air selama penelitian yaitu suhu 

25,9-28,44º
C, pH berkisar 6,1-7,2, Oksigen terlarut 3,9-4,9 mg L

-1
 dan amonia 

berkisar 0,036-0,091 mg L-1 

 

 

Kata kunci: ikan tambakan, pakan buatan, pertumbuhan, tepung ikan, tepung 

silase limbah ikan gabus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1.Latar Belakang 

Produksi ikan tambakan (Helostoma temminckii) masih bergantung dengan 

hasil tangkap di alam (Arifin et al., 2017). Ketersediaan pakan adalah 

permasalahan yang sering dihadapi oleh pembudidaya ikan tambakan. Salah satu 

faktor penting untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan yang 

dibudidayakan yaitu pakan. Pakan tersusun atas komponen makro dan mikro 

nutrien. Agar pertumbuhan ikan maksimal, pakan yang bermutu baik salah 

satunya ditentukan oleh kandungan nutrisi seperti protein, karbohidrat, lemak, 

vitamin, dan mineral dalam komposisi yang seimbang (Kurniawan et al., 2017). 

Pemenuhan kebutuhan nutrisi pakan sering kali mengalami fase sulit karena 

mahalnya harga bahan baku pakan khususnya tepung ikan. Oleh karena itu, perlu 

adanya sumber protein alternatif untuk mengurangi penggunaan tepung ikan dalam 

pakan. Kegiatan pengolahan hasil perikanan menimbulkan produk samping berupa 

limbah. Limbah adalah sisa olahan atau buangan yang dihasilkan dari suatu proses 

produksi  baik dari industri atau rumah tangga yang tidak memiliki nilai ekonomis 

(Jayanti et al., 2018). Limbah yang  dihasilkan  dari  kegiatan perikanan  masih  

cukup  tinggi,  yaitu  sekitar 20-30% (Suprianto et al., 2015)  

Limbah dapat diolah melalui proses fermentasi menjadi tepung silase ikan. 

Sebagai produk sampingan dari usaha pengolahan dan pengilingan ikan, limbah 

ikan gabus merupakan salah satu bahan baku potensial yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber protein bahan penyusun pakan. Tepung silase limbah ikan gabus 

merupakan salah satu altenatif yang diharapkan dapat mensubstitusi kebutuhan akan 

tepung ikan. Pembuatan silase ikan dapat dilakukan dengan cara biologis maupun 

kimia, dan sampai saat ini belum didapatkan metode yang optimal untuk 

mendapatkan kualitas silase ikan yang tinggi (Handajani et al., 2013). 

Pemanfaatan silase lebih baik digunakan dengan disubstitusikan terlebih 

dahulu dibandingkan yang diberikan langsung karena pemberian silase ikan secara 

langsung dapat menimbulkan efek negatif yaitu cepat rusak dan membusuk 

sehingga perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Tepung silase ikan 
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dimanfaatkan sebagai sumber protein pakan. Tepung silase limbah ikan 

mengandung protein sebesar 20,62% (Suprianto et al., 2015). Penggunaan silase 

dengan penambahan asam memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

kandungan protein, menghambat aktivitas organisme pembusuk dan membantu 

pemecahan-pemecahan protein menjadi peptida-peptida pendek atau asam amino 

yang mudah dicerna oleh ikan. Proses pembuatan silase ikan lebih praktis dan 

mudah, dibandingkan dengan tepung ikan sehingga mudah di aplikasikan di 

masyarakat dan diharapkan menjadi teknologi tepat guna (Handajani, 2014). 

Beberapa penelitian dengan penambahan tepung silase dalam pakan buatan 

yaitu penelitian Nugraha (2015), substitusi tepung ikan dengan tepung silase ikan 

rucah sebesar 25% menghasilkan pertumbuhan tertinggi ikan lele dumbo   

(Clarias sp.). Hasil penelitian Wigati (2012), silase ikan rucah pada konsentrasi 

20% meningkatkan pertumbuhan paling signifikan pada udang vaname 

(Litopenaus vannamei).  Hasil Penelitian Sukma (2019), substitusi tepung silase 

usus ayam sebesar 50% dalam pakan menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi 

pakan tertinggi pada ikan patin siam. 

Berdasarkan uraian di atas, sebagai upaya untuk meningkatkan kandungan 

nutrien pakan ikan dan sekaligus untuk memanfaatkan limbah perikanan agar 

dapat diproses menjadi tepung silase limbah ikan gabus. Maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai substitusi tepung silase limbah ikan gabus pada pakan ikan 

tambakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan, efisiensi pakan, 

kelangsungan hidup serta dosis optimum untuk pakan ikan tambakan   

(Helostoma temminckii). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Protein merupakan bahan yang mahal sehingga perlu kecermatan yang 

tinggi dalam pembuatannya. Bergantungnya sumber protein utama dalam pakan 

pada tepung ikan menyebabkan ketersediaan tepung ikan semakin terbatas. Salah 

satu bahan yang dapat disubstitusikan dengan tepung ikan yaitu tepung silase 

limbah ikan gabus. Berdasarkan penelitian Nugraha (2015), substitusi tepung ikan 

dengan tepung silase ikan rucah terhadap laju sintasan dan pertumbuhan ikan lele 

dumbo (Clarias sp.) sebesar 25% menghasilkan pertumbuhan tertinggi. Selain itu 
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tepung silase limbah ikan gabus memiliki harga yang lebih murah daripada tepung 

ikan. Diduga bahwa tepung silase limbah ikan gabus mampu mensubstitusi tepung 

ikan. 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh substitusi   

tepung silase limbah ikan gabus dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan, 

efisiensi pakan dan kelangsungan hidup ikan tambakan (Helostoma temminckii). 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi pada 

pembudidaya ikan mengenai substitusi tepung ikan dengan tepung silase limbah 

ikan gabus dalam formulasi pakan untuk meningkatkan produksi ikan tambak
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